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Abstrak
 

Perbedaan pedesaan perkotaan dalam hal air dan sanitasi menjadi hambatan utama bagi Indonesia untuk

mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Di Provinsi Bengkulu, hanya 39,22% memiliki akses ke

sanitasi dan 41,08% akses ke air bersih. Perbedaan sosial ekonomi di daerah perkotaan dan pedesaan dan

rendahnya akses di Provinsi Bengkulu menjadi masalah besar untuk memastikan peningkatan fasilitas air

dan sanitasi untuk semua, sehingga membantu mengendalikan sejumlah besar penyakit menular. Penelitian

ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan tata ruang pedesaan perkotaan dalam akses terhadap

peningkatan fasilitas air dan sanitasi di Provinsi Bengkulu. Data diperoleh dari Potensi Desa 2018 dari BPS

dengan 148 sampel di setiap kategori wilayah. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional untuk

menggambarkan perbedaan perkotaan dan pedesaan untuk akses peningkatan jamban, pengelolaan limbah,

pembuangan air limbah, air bersih, air minum, dan kondisi struktural. Hasil dari penelitian ini menemukan

daerah perkotaan memiliki akses yang lebih baik ke sanitasi dan air yang lebih baik daripada di daerah

pedesaan. Tata ruang pedesaan perkotaan memiliki perbedaan yang signifikan untuk memperbaiki jamban

(OR 11.091, 95% CI 6.393-19.240), pengelolaan limbah (OR 85.792, 95% CI 34.679-212.239), air limbah

buangan (OR 9.197, 95% CI 5.341-15.835), bersih air (OR 2,988, 95% CI 1.048 - 8.521), dan air minum

(OR 0,114 95% CI 0,047-0,279).

<hr><i>Urban rural differences in water and sanitation become a major obstacle for Indonesia to achieve the

Sustainable Development Goals. In Bengkulu Province, only 39.22% had access to sanitation and 41.08%

access to clean water. Socioeconomic differences in urban and rural areas and low access in Bengkulu

Province are major problems to ensure improved water and sanitation facilities for all, thus helping to

control a large number of infectious diseases. This study aims to describe the differences in urban urban

spatial planning in access to improved water and sanitation facilities in Bengkulu Province. Data was

obtained from Village Potential 2018 from BPS with 148 samples in each regional category. This study uses

a cross-sectional design to describe urban and rural differences for improved access to latrines, waste

management, waste water disposal, clean water, drinking water, and structural conditions. The results of this

study found that urban areas have better access to better sanitation and water than in rural areas. Urban rural

spatial planning has significant differences to improve latrines (OR 11,091, 95% CI 6,393-19,240), waste

management (OR 85,792, 95% CI 34,679-212,239), waste water (OR 9,197, 95% CI 5,341-15,835) ), clean

water (OR 2.988, 95% CI 1.048-8.521), and drinking water (OR 0.114 95% CI 0.047-0.279).</i>
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